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Abstrak: Sampah pesisir merupakan masalah yang semakin penting untuk dikaji mengingat 

dampak negatifnya bagi lingkungan daratan dan lautan. Tujuan penelitian ini untuk mengkaji 

sebaran sampah pantai di Pulau Timor sebagai salah satu dasar pengambilan kebijakan dalam 

pengelolaan dan mengatasi cemaran sampah. Penelitian dilakukan pada Bulan Agustus 2020 

di enam pantai wisata yang dikelola oleh pemerintah, yaitu satu di Kota Kupang dan lima 

kabupaten (Malaka, Timor Tengah Selatan, Kupang, Timor Tengah Utara, dan Belu). Pada 

setiap lokasi dibuat transek sepanjang 100 meter sejajar garis pantai dengan lebar transek 

sepanjang 10 m tegak lurus garis pantai yang diukur dari bagian belakang pantai. Seluruh 

sampah dalam transek diambil, lalu dibersihkan dari pasir, kemudian dimasukkan ke dalam 

kantong plastik yang telah diberi label. Sampah yang basah dijemur sampai kering sebelum 

dihitung. Sampah kemudian dipilah, lalu dihitung jumlah, panjang, dan beratnya. Hasil 

penelitian menunjukkan seluruh pantai telah terpapar oleh sampah yang tidak terkelola. 

Sampah plastik mendominasi seluruh lokasi dengan komposisi jumlah antara 63 - 95% (rerata 

80 ± 12%) dan panjang antara 60 - 93% (rerata 75 ± 13%). Komposisi berat sampah plastik 

antara 20 - 72% (rerata 45 ± 21%), dan berat sampah plastik tidak mendominasi pada Pantai 

Motadikin. Dinamika arus laut pada muson timur diduga berperan dalam menyebabkan lebih 

rendahnya kuantifikasi sampah pada Pantai Motadikin (Kabupaten Malaka) dan Pantai 

Oetune (Kabupaten Timor Tengah Selatan) dibandingkan keempat pantai lainnya yang 

terletak di utara Pulau Timor. Sumber sampah pada pantai berasal dari kegiatan rekreasi, 

aktivitas nelayan dan berlabuh, serta sampah antropogenik yang terbawa dari laut. 

Kata Kunci: pantai Pulau Timor; plastik; rekreasi; sampah 

 
1  Korespondensi Penulis: Program Studi Manajemen Sumberdaya Perairan, Fakultas Kelautan dan Perikanan 

Universitas Nusa Cendana, Kupang, Indonesia 
Email: lumbannauli@staf.undana.ac.id  

http://dx.doi.org/10.14710/jwl.9.1.92-108
http://ejournal2.undip.ac.id/index.php/jwl
mailto:lumbannauli@staf.undana.ac.id


93 Sebaran Sampah Pantai di Pulau Timor, Nusa Tenggara Timur … 

 

JURNAL WILAYAH DAN LINGKUNGAN, 9 (1), 92-108 

http://dx.doi.org/10.14710/jwl.9.1.92-108    

   

Abstract: Beach debris is an increasingly important issue to study considering its negative 
impact on the terrestrial and marine environment. This research aims to examine the 
distribution of beach debris in Timor Island as a basis for managing and overcoming waste 
pollution. The research was conducted in August 2020 on six government-managed tourism 
beaches consisting of one city (Kupang) and five regencies (Malaka, Timor Tengah Selatan, 
Kupang, Timor Tengah Utara, and Belu). At each location, a transect of 100 meters was made 
parallel to the shoreline with a transect width of 10 m perpendicular to the shoreline 
measured from the back of the beach. All trash in the transect was taken, then cleaned from 
the sand, then put in plastic bags that have been labeled. The wet litter was sun-dried before 
being counted. All waste was then sorted, then counted in the amount of item, weight, and 
length. The results showed that the entire beach had been exposed to unmanaged waste. 
Plastic waste dominates the entire site with a composition of numbers of items between 63 - 
95% (average 80 ± 12%) and length between 60 - 93% (average 75 ± 13%). The composition 
of the weight of plastic waste is between 20 - 72% (average 45 ± 21%), where the weight of 
plastic waste does not dominate at Motadikin Beach. The dynamics of ocean currents in the 
eastern monsoon are thought to have played a role in causing lower debris quantification at 
the Motadikin Beach (Malaka Regency) and Oetune Beach (Timor Tengah Selatan Regency) 
than to the other four beaches located in the north of Timor Island. The source of beach 
debris comes from recreational activities, fishing and anchoring activities, and anthropogenic 
waste carried away from the sea. 

Keywords: litter; plastic; recreation; Timor Island beach  

Pendahuluan 

Sampah di pesisir merupakan salah satu masalah global yang makin krusial untuk 

ditangani. Keberadaan sampah memberikan pengaruh yang sensitif terhadap pembangunan 

suatu wilayah (Supardi et al., 2017). Berbagai rencana, kebijakan, peraturan, bahkan 

beragam aksi berkaitan dengan pengelolaan, kegiatan pembersihan, dan pemanfaatan 

sampah telah dikeluarkan berbagai lembaga agar jumlah serta penyebaran sampah dapat 

dikendalikan. Hadirnya Undang-Undang (UU) No. 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan 

Sampah (Pemerintah Republik Indonesia, 2008) sampai Peraturan Presiden (Perpres) 

Nomor 97 Tahun 2017 tentang Kebijakan dan Strategi Nasional Pengelolaan Sampah 

Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga (Peraturan Presiden Republik 

Indonesia, 2017) menunjukkan upaya yang kuat dari pemerintah pusat untuk 

mengendalikan sampah beserta dampak negatifnya. Berbagai kebijakan ini ditetapkan agar 

target pemerintah Indonesia untuk program reduce, reuse, dan recycle (3R) sebesar 30% 

sampai tahun 2025 dan pengurangan sampah plastik dari laut sebesar 70% sampai dengan 

tahun 2025 dapat tercapai (KLHK, 2017). Hal ini dilakukan agar keberadaan sampah tidak 

sampai mengakibatkan dampak negatif terhadap estetika dan sanitasi lingkungan, 

keseimbangan ekosistem, maupun eksistensi mahluk hidup di sekitarnya.  

Penambahan populasi manusia di Indonesia yang pesat dengan bermacam-macam 

aktivitasnya saat ini mengakibatkan pengendalian sampah di pesisir makin sulit untuk 

ditangani. Kajian Jambeck et al. (2015) yang seringkali dijadikan rujukan oleh berbagai 

artikel menunjukkan bahwa Indonesia merupakan penghasil sampah terbesar kedua di 

dunia setelah Cina. Berbagai aktivitas manusia merupakan penyumbang utama sampah di 

dunia, termasuk dalam hal ini juga di wilayah pesisir, yang jumlah populasi manusianya 

cukup padat. Aktivitas di pasar, pemukiman, pelabuhan, bahkan lokasi wisata memberikan 

pengaruh terhadap meningkatnya sampah di pesisir. Peningkatan jumlah sampah di pantai 

saat ini mulai mengkhawatirkan, salah satunya plastik. Plastik tipis seperti tas plastik di 

lautan dapat terdegradasi selama 20-30 tahun, namun botol plastik bisa lebih lama dari 80 

tahun (Cheshire et al., 2009). Proses – proses fisik seperti pemanasan matahari dan 

dinamika air dapat mempercepat proses degradasi plastik dari yang berukuran besar 
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sehingga terfragmentasi menjadi berukuran kecil yang disebut sebagai mikroplastik (Kovač 

Viršek et al., 2016). Berbagai dampak negatif dari sampah di pesisir telah dilaporkan, 

seperti dampak mikroplastik terhadap penghambatan aktivitas konsumsi pada organisme 

laut yang mengkibatkan dapat menurunnya energi dari organisme tersebut (Mrowiec, 

2017), sampah plastik yang merugikan usaha penangkapan ikan (Waileruny et al., 2019), 

dan juga dampak buruknya terhadap pariwisata (Jang et al., 2014; Krelling et al., 2017). 

Kajian sampah pada pantai telah dilakukan di berbagai belahan dunia seperti di Teluk 

Persia bagian Utara (Sarafraz et al., 2016), Pesisir Timur Mediterania (Portman & Brennan, 

2017), Pesisir Utara Cornwall di Inggris (Watts et al., 2017), tenggara Laut Hitam (Aytan et 

al., 2019),  dan Pesisir Santa Catarina Brazil (Marin et al., 2019). Hasil kajian menunjukkan 

plastik merupakan sampah yang mendominasi pesisir pantai. Beragam penelitian terkait 

sampah pada pantai di Indonesia pun telah dilakukan (Syakti et al., 2017), mulai dari bagian 

barat (Jati & Utomo, 2020; Kusumawati et al., 2018; Willoughby, 1986) sampai timur 

(Evans et al., 1995; Sahar et al., 2020; Tuhumury & Kaliky, 2019). Aktivitas antropogenik 

menjadi sumber utama produksi sampah pada pantai di Indonesia, terutama pada pantai-

pantai wisata, dengan limbah plastik mendominasi jenis sampah yang ditemukan. Dominasi 

sampah plastik pada seluruh jenis limbah anorganik ditemukan juga pada berbagai 

pengamatan di pesisir pantai Nusa Tenggara Timur, baik di Kabupaten Rote, Kabupaten 

Kupang, dan Kabupaten Flores Timur (Nawastuti & Lewoema, 2019; Purba et al., 2018). 

Kawasan Timor Barat pada Pulau Timor merupakan wilayah yang cukup padat. 

Rasio jumlah penduduk per luasan wilayah pada enam kabupaten kota di Pulau Timor ini 

lebih tinggi dibandingkan gabungan 16 kabupaten lainnya pada Provinsi Nusa Tenggara 

Timur (NTT), yaitu 136,6:106,3 penduduk/km2 (BPS Provinsi Nusa Tenggara Timur, 2020). 

Kondisi ini tentunya memberikan potensi akumulasi sampah yang tinggi di pesisir Pulau 

Timor. Namun demikian, data mengenai sebaran sampah pantai masih sangat terbatas di 

pesisir ini. Purba et al. (2018) telah mendata sampah pantai di Pantai Oesina yang terletak 

di Kabupaten Kupang, sementara data mengenai kontribusi sampah pesisir di kota dan 

kabupaten lain di kawasan Pulau Timor belum tersedia. Menindaklanjuti program 

pemerintah yang tertuang dalam Perpres No.83 Tahun 2018 tentang Penanganan Sampah 

Laut dalam mengatasi pencemaran sampah di pesisir melalui penelitian berkesinambungan 

(Peraturan Presiden Republik Indonesia, 2018), maka data kondisi sampah pada pantai di 

Pulau Timor secara komprehensif perlu untuk disediakan dan dikaji. Penelitian ini 

dilakukan dengan tujuan untuk mengkaji sebaran sampah pantai di Pulau Timor sebagai 

salah satu dasar pengambilan kebijakan dalam pengelolaan dan mengatasi cemaran 

sampah. Kajian ini akan melengkapi secara komprehensif mengenai kondisi sampah pantai 

pada pesisir kabupaten dan kota yang terletak di Pulau Timor, Provinsi Nusa Tenggara 

Timur. 

 

 

Metode Penelitian 

Kondisi Umum Lokasi  

Pulau Timor terletak di bagian selatan Indonesia, berbatasan dengan Negara 

Republik Democratik Timor Leste di bagian timur, Benua Australia di bagian selatan, Pulau 

Sumba di bagian barat, dan Pulau Flores di bagian utara. Kajian dilakukan pada enam 

pantai wisata yang dikelola oleh pemerintah di setiap wilayah administrasi. Pantai 

Motadikin terletak di Kabupaten Malaka, Pantai Oetune terletak di Kabupaten Timor 

Tengah Selatan (TTS), Pantai Tablolong di Kabupaten Kupang (Kab.Kpg), Pantai Lasiana di 

Kota Kupang (Kot.Kpg), Pantai Tanjung Bastian (Tj. Bastian) di Kabupaten Timor Tengah 

Utara (TTU), dan Pantai Pasir Putih di Kabupaten Belu (Gambar 1). Pantai Motadikin dan 

Pantai Oetune berada di bagian selatan Pulau Timor yang berhadapan dengan Samudera 
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Hindia, Pantai Tablolong berada di bagian barat daya, sedangkan Pantai Lasiana, Pantai 

Tanjung Bastian, dan Pantai Pasir putih berada di bagian utara yang merupakan bagian dari 

wilayah Laut Sawu. Pantai Lasiana yang dikelola oleh Dinas Pariwisata Provinsi NTT 

terletak di areal Teluk Kupang. Pantai Tablolong dan Pantai Lasiana selain digunakan 

untuk aktivitas pariwisata, juga digunakan sebagai tempat berlabuh perahu nelayan. 

Kegiatan berlabuh pada Pantai Motadikin cukup jauh dari lokasi wisata dibandingkan kedua 

pantai sebelumnya. Gambaran umum lokasi penelitian secara ringkas disajikan dalam 

Tabel 1. 

 

 
 

Gambar 1. Lokasi Penelitian 

 

Metode Pengambilan Contoh 

Pengambilan sampel dilakukan pada Bulan Agustus 2020. Pada Bulan Agustus 

merupakan musim timur, dan angin pada musim timur bergerak dari Benua Australia 

menuju Benua Asia. Sampling di Pantai Motadikin dilakukan pada tanggal 20, di Pantai 

Oetune pada tanggal 23, di Pantai Tablolong pada tanggal 4, di Pantai Lasiana pada tanggal 

31, di Pantai Tanjung Bastian pada tanggal 11, dan di Pantai Pasir Putih pada tanggal 18. 

Pengambilan sampah pada pantai serta proses identifikasi ke dalam sembilan 

kategori mengacu pada Cheshire et al. (2009). Metode ini telah diadaptasi menjadi panduan 

dalam berbagai pemantauan limbah di pantai oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan (Kato et al., 2019). Penelitian ini melibatkan lima orang mahasiswa dalam 

melakukan pengambilan dan pemilahan sampah. Pengumpulan data di setiap pantai 

memerlukan waktu antara 1-2 jam tergantung banyaknya sampah. 

Pada setiap lokasi dibuat transek sepanjang 100 m sejajar garis pantai dengan lebar 

transek sepanjang 10 m tegak lurus garis pantai yang diukur dari bagian belakang pantai. 

Penentuan bagian belakang pantai dilakukan dengan memperhatikan keberadaan vegetasi, 

gundukan, jalan, perumahan, atau struktur buatan. Penjaminan akurasi dalam pengambilan 

sampah dilakukan dengan membagi setiap bagian lebar menjadi tiap satu meter 

menggunakan dua paralon berdiameter setengah dim. Setiap pipa berukuran panjang satu 

meter dan satu bagian pipa dililit tali tambang sepanjang 100 m. Bagian pipa yang tidak 

dililit dipatok di sedimen mengunakan patok atau batu, sedangkan bagian yang dililit 

tambang ditarik oleh setiap mahasiswa. Setiap mahasiswa yang memegang paralon 

tersebut akan berjalan beriringan sejauh 100 m sejajar pantai sambil menarik dan 

meletakkan tali tambang yang telah dililitkan pada pipa paralon tersebut. Setelah itu setiap 

orang akan mengambil sampah dari setiap jalur di antara dua tali tambang, lalu 
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membersihkannya dari pasir, kemudian memasukkannya dalam kantong plastik yang telah 

diberi label (Gambar 2).  
 

Tabel 1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

 Motadikin Oetune Tablolong Lasiana Tj. Bastian Pasir Putih 

Lintang -9.609804° -10.169034° -10.317555° -10.133771° -9.175697° -8.972351° 

Bujur 124.986345° 124.396980° 123.475817° 123.666983° 124.543887° 124.905219° 

Akses Roda empat Roda empat Roda empat Roda empat Roda empat Roda empat 

Lengkung 

pantai 

Lurus Lurus Cekung Cekung Lurus Sinusoidal 

Profil 

horisontal 

Cekung Linear Linear Cembung Linear Campuran 

Tipe substrat Pasir coklat Pasir coklat Pasir berbatu Pasir putih Pasir putih Pasir putih 

Belakang 

pantai 

Pasir dan 

tembok/ 

tanggul 

Semak dan 

tanggul 

Tembok/ 

tanggul 

Pohon Semak-semak Pohon dan 

lopo 

Keberadaan 

ekosistem 

tropis 

- - Terumbu 

karang 

Lamun 

- Terumbu 

karang 

Lamun 

Mangrove 

Lamun 

Mangrove 

Jumlah dan 

jenis tempat 

sampah 

4 tong besi 

semi 

permanen 

3 tong beton 

permanen 

 

1 tong besi 

semi 

permanen 

1 tong kayu 

tidak 

permanen 

3 tong beton 

permanen 

-  4 tong besi 

semi 

permanen 

26 tong besi 

semi 

permanen 

Satu kontainer 

sampah  6 m3 

(di luar lokasi) 

 

Jumlah lopo 10 besar 

40 kecil 

15 kecil 

melingkar 

5 kecil 

trapesium 

5 kecil 

melingkar 

4 trapesium 

kecil 

 6  trapesium 

kecil 

7 besar 

4 kecil 

16 lopo 

dagang 

Habitat 

penting 

Buaya, 

penyu 

Penyu Penyu Buaya, penyu Tidak ada data - 

 

Perekaman koordinat lokasi menggunakan aplikasi android yaitu Global Positioning 
System (GPS) Map Camera Versi 1.1.3. Gambar yang menunjukkan lokasi penelitian 

diambil melalui aplikasi GPS saat telah muncul lambang lokasi berwarna merah pada inset 

di bagian kiri bawah aplikasi agar menjamin akurasi lokasi. Aplikasi GPS ini membutuhkan 

jaringan internet dalam penggunaannya. 

Sebelum pemilahan, sampah yang basah seperti kain dijemur sampai kering. 

Keseluruhan sampah lalu dipilah berdasarkan sembilan kategori, yaitu plastik, gabus, kain, 

gelas dan keramik, logam, kertas, karet, kayu, dan benda lainnya yang merupakan bahan 

campuran. Pada setiap kategori dibagi lagi menjadi subkategori lalu dihitung total jumlah, 

panjang, dan berat sampahnya.  
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Analisis Statistik  

Analisis deskriptif berupa jumlah, panjang, dan berat sampah per luasan, rerata 

keseluruhan sampel sampah, dan kontribusi jenis sampah dibandingkan total keseluruhan 

sampah yang dihitung sebagai komposisi dilakukan untuk menganalisis sampah (Schulz et 

al., 2017). Data disajikan dalam nilai rata-rata ± standar deviasi (Syakti et al., 2017). 

Penulisan panjang, jumlah, dan berat mengacu pada luasan 1.000 m2 sesuai dengan 

panjang (100 m) dan lebar (10 m) yang dibuat di setiap lokasi, sehingga semua data 

merupakan akumulasi dari luasan 1.000 m2. Hubungan antara jumlah dan panjang, berat 

dan panjang, serta jumlah dan berat dikalkulasi menggunakan analisis korelasi. Seluruh 

proses perhitungan dan penyajian grafik menggunakan perangkat lunak MS Excel 2007. 

 

  
 
 

Gambar 2. Ilustrasi Pengambilan Sampel 

 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil  

Tiga kategori pada komposisi sampah terbesar di seluruh pantai adalah kategori 

plastik, kain dan logam. Ketiga kategori tersebut memberikan kontribusi sebanyak 90,7% 

pada kategori jumlah, 68,8% pada berat, dan 92,1% pada panjang. Kategori plastik 

mendominasi rerata komposisi sampah di semua pantai (Gambar 3) baik dari total jumlah 

(79,7%; rerata = 926,7 ± 587,2 potongan), total berat (44,7 %; rerata = 2,56 ± 1,44 kg), dan 

total panjang (74,6 %; rerata = 135,5 ± 103,9 m).  

Pantai Tablolong menunjukkan komposisi sampah terbesar dari seluruh pantai 

(Gambar 4), diikuti oleh Pantai Pasir Putih dan Pantai Tanjung Bastian pada komposisi 

jumlah, serta Pantai Lasiana dan Pantai Tanjung Bastian pada komposisi berat dan 

panjang. Selaras dengan banyaknya sampah plastik di Tablolong, kuantifikasi pada kategori 

yang lain pun cenderung lebih tinggi dibandingkan pantai lainnya. Hal ini menyebabkan 

baik jumlah potongan, berat, dan panjang sampah di Tablolong merupakan yang tertinggi 

dibandingkan lokasi lainnya (Gambar 5). Jumlah potongan, berat, dan panjang sampah 

pada Pantai Motadikin dan Pantai Oetune yang berada di bagian selatan Pulau Timor lebih 

rendah dibandingkan empat pantai kajian yang berada di bagian utara Pulau Timor. 
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Hubungan total jumlah dan panjang sampah menunjukkan korelasi yang sangat kuat 

(r=0,94; n=6) dibandingkan berat-panjang (r = 0,93; n = 6) dan jumlah-berat (r = 0,79; n = 

6). Hubungan tersebut tercermin juga pada sampah plastik yang korelasi antara jumlah dan 

panjang plastik (r = 0,88; n = 6) lebih kuat daripada korelasi antara berat dan panjang (r = 

0,79; n = 6), sedangkan korelasi terendah adalah antara jumlah dan berat plastik (r = 0,65; n 

= 6). Namun demikian, secara umum nilai korelasi ini menunjukkan adanya hubungan yang 

positif antara jumlah, berat, dan panjang sampah. 

 

   

 

 

Gambar 3. Komposisi Jumlah, Berat, dan Panjang Sampah Pantai Berdasarkan Kategori 

 

   

 

Gambar 4. Komposisi Jumlah, Berat, dan Panjang Sampah Berdasarkan Lokasi 

 

  
 

 

Gambar 5. Jumlah, Berat, dan Panjang Sampah Pantai 

 

Tabel 2 menyajikan perbandingan jumlah potongan dan berat sampah antara hasil 

kajian ini dengan studi lain yang dilakukan di berbagai wilayah di Indonesia pada musim 

yang cenderung tidak berbeda jauh selangnya. Secara umum persentase sampah plastik 

yang ditemukan dari seluruh lokasi adalah 73,5%. Nilai ini lebih rendah dari persentase 

sampah yang umumnya ditemukan di Pulau Timor. 
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Tabel 2. Perbandingan Jumlah dan Berat Sampah serta Persentase Jumlah Sampah Plastik yang 

Ditemukan pada Kajian Ini dengan Kajian Lainnya di Berbagai Wilayah di Indonesia 

Lokasi 

(Pantai, Kab./Kot.-

Prov.) 

Bulan 

Jumlah 

(potongan 

/m2) 

Berat 

(gr/m2) 

Persentase 

Jumlah 

Sampah 

Plastik 

Pemanfaatan Pustaka 

Motadikin, Kab. 

Malaka-NTT 

Juli 

 

0,17 1,7 77,2 Wisata Kajian ini 

Oetune, Kab. TTS-NTT 0,47 3,0 80,7 Wisata 

Tablolong, Kab.Kupang-

NTT 

2,66 12,0 63,2 Wisata 

Lasiana, Kot. Kupang-

NTT 

1,06 9,4 84,2 Wisata 

Tj.Bastian, Kab.TTU-

NTT 

1,17 5,3 94,9 Wisata 

Pasir Putih, Kab. Belu-

NTT 

1,45 3,0 94,5 Wisata 

Oesina, Kab. Kupang-

NTT 

Juni 

 

3,23 150,0 78,9 Wisata (Purba et al., 

2018) 

Oeseli , Kab. Rote-NTT 4,10 110,0 55,8 Wisata dan 

budidaya 

Nembrala, Kab. Rote-

NTT 

3,24 40,0 57.9 Wisata dan 

pemukiman 

Tiang Bendera, Kab. 

Rote-NTT 

7,99 110,0 60,7 Wisata 

Pesisir Aceh Barat, Kab. 

Aceh Barat-Aceh 

Agustus-

September 

- - 71.4 Wisata (Kusumawati et 

al., 2018) 

Ekowisata Mangrove 

Kampung Mengkapan, 

Kab. Siak- Riau 

Juni-Juli - - 80,5 Wisata (Silmarita et al., 

2019) 

Ekosistem Mangrove 

Kampung Sungai Rawa, 

Kab.Siak-Riau 

Juni-Juli 4,25 540,0 69,3 Pemukiman 

dan berlabuh 

(Fajriah et al., 

2019) 

Peunaga Permai, Kab. 

Nagan Raya-Aceh 

Juli - - 67,0 Wisata (Kusumawati et 

al., 2019) 

Tanjung Bayang, 

Akkarena, 

Lae-Lae, 

Kot.Makassar- Sulawesi 

Selatan 

Agustus-

Oktober 

0,38 

0,07 

0,49 

 

6,1 

3,0 

9,6 

61,3 

72,0 

67,0 

Wisata (Tahir et al., 

2019) 

Batu Payung, Kab. 

Bengkayang 

Pasir Panjang, Kot. 

Singkawang. 

-Kalimantan Barat 

Juli 5,68 

 

11,08 

62,5 

 

19,2 

88,0 

 

89,5 

Wisata dan 

pemukiman 

(Jati & Utomo, 

2020) 

Kuri, Kab.Maros-

Sulawesi Selatan 

Agustus-

September 

- - 55,0 Wisata (Sahar et al., 

2020) 

RERATA+St.Dev  2,97 ± 

3,12 

67,8 ± 

134,4 

73,5 ± 

12,7 
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Ukuran sampah yang ditemukan umumnya termasuk dalam kategori sampah makro 

(makro debris) (Gambar 6). Pada Tanjung Bastian terdapat sampah mega debris pada 

kategori logam, dimana terdapat dua potong kawat dengan panjang total mencapai 340 

cm. Hal ini yang memengaruhi deviasi yang tinggi pada kategori logam (rerata = 28,8 ± 

46,8 cm). Berbeda dengan rasio panjang/jumlah, maka pada rasio berat/jumlah (Gambar 

7), deviasi tertinggi ada pada kategori kayu (rerata = 116,7 ± 190,6 gr) akibat ditemukannya 

kayu hasil aktivitas pariwisata berupa plang nama di Pantai Motadikin. Sampah plastik 

menunjukkan berat terendah dengan standar deviasi terendah juga (rerata = 3,1 ± 1,3 gr). 

Hal ini menunjukkan bahwa berat sampah plastik di setiap lokasi cenderung tidak berbeda. 

Pantai Pasir Putih secara umum menunjukkan rerata rasio panjang/jumlah (9,8 ± 5,9 cm) 

dan rasio berat/jumlah (11,1 ± 11,7 gr) terendah dibandingkan pantai lainnya. 

 

 
 

 

Gambar 6. Rasio Panjang/Jumlah (cm) 

 

 
 

 
Gambar 7. Rasio Berat/Jumlah (cm) 

  

Tabel 3 secara khusus menyajikan 11 subkategori dari sembilan kategori sampah 

plastik. Perlengkapan makanan dan minuman merupakan sampah plastik yang sering 

ditemukan. Wadah plastik pembungkus makanan yang diperoleh seperti bungkus kacang 

dan jagung goreng, plastik mika, bungkus mie instan, bungkus permen, sedangkan alat 

makanan seperti sendok, garpu, serta sedotan. Serpihan plastik juga sangat umum 

ditemukan di seluruh lokasi. Serpihan ini berupa potongan plastik yang tidak dapat 

diidentifikasi lagi kategorinya. 
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Pembahasan 

Seluruh pantai yang diobservasi merupakan pantai yang dirancang dan dikelola oleh 

pemerintah dengan tujuan utama wisata/rekreasi. Pada Pantai Tablolong (Kabupaten 

Kupang) dan Pantai Lasiana (Kota Kupang) sebagian wilayah pantainya digunakan juga 

sebagai tempat berlabuh. Banyaknya jumlah tali yang dipadukan dengan banyaknya 

sampah plastik peralatan yang berhubungan dengan kegiatan perikanan seperti jaring 

mengindikasikan cukup tingginya intensitas penggunaan kedua pantai ini dalam kegiatan 

perikanan. Hal lain yang menunjukkan kedua pantai ini sebagai tempat berlabuh adalah 

keberadaan sampah logam berupa kawat, kaitan, kaleng bekas cat yang biasanya 

digunakan untuk melapisi kayu perahu, dan berbagai serpihan logam. Letak Lasiana yang 

berada pada Kota Kupang yang padat populasinya dan posisi Pantai Tablolong yang tidak 

terlalu jauh dengan waktu tempuh sekitar satu jam dari pusat Kota Kupang mengakibatkan 

kunjungan wisatawan ke dua lokasi ini lebih banyak. Laporan Badan Pusat Statistik Provinsi 

Nusa Tenggara Timur (2020) menunjukkan kepadatan populasi Kota Kupang pada tahun 

2019 merupakan yang tertinggi di Provinsi NTT, yaitu 2.413 orang/km2. Sementara itu 

pada tahun yang sama, di kabupaten lainnya di Pulau Timor berkisar antara 73-176 

orang/km2. Tentunya intensitas rekreasi ini berbanding lurus terhadap timbulan sampah 

ditambah tidak adanya tempat sampah yang memadai pada kedua pantai yang berhadapan 

dengan laut ini. Pada Pantai Lasiana, tempat sampah umumnya berada di belakang struktur 

beton sebagai pembatas pantai dengan lopo dan tempat berjualan. 

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan berbagai kajian yang telah dilakukan di 

Indonesia (Tabel 2), dimana plastik mendominasi sampah di wilayah pesisir. Meskipun 

jumlah potongan dan berat sampah pada keenam pantai yang dikaji cenderung lebih 

rendah dari pantai lainnya di Indonesia, kecuali dibandingkan dengan Kota Makassar (Tahir 

et al., 2019), namun persentase sampah plastik yang didapatkan umumnya lebih tinggi 

dibandingkan kajian yang pernah dilakukan oleh berbagai peneliti lainnya. Tingginya 

sampah kategori plastik menunjukkan ketergantungan masyarakat, khususnya wisatawan 

lokal terhadap penggunaan berbagai macam material yang menggunakan dan atau 

berbahan plastik. Ciri khas penggunaan pantai rekreasi terlihat dari banyaknya sampah 

plastik yang digunakan sebagai perlengkapan makanan dan minuman. Kategori ini pun 

sangat sering ditemukan dengan jumlah yang banyak di berbagai pantai rekreasi di 

Indonesia pada berbagai musim, seperti di Bali (Attamimi et al., 2015), Banten (Maharani et 

al., 2018), Kupang dan Rote (Purba et al., 2018), Minahasa (Bangun et al., 2019), dan 

belahan bumi lainnya seperti pada pantai di Laut Hitam (Aytan et al., 2019). Puntung rokok 

yang ditemukan dalam kajian ini telah diusulkan sebagai indikator tingginya intensitas 

pemanfaatan ruang pantai oleh manusia (Araújo et al., 2018), meski demikian harus 

dilakukan kajian lebih luas untuk menentukan apakah usulan ini bersifat universal, terutama 

untuk pantai yang peruntukannya sebagai area wisata, mengingat aktivitas konsumsi 

makanan dan minuman di areal wisata di lokasi kajian lebih umum ditemukan 

dibandingkan aktivitas merokok. 

Sumber utama sampah dari pantai tujuan wisata ini adalah dari daratan yang 

dilakukan oleh manusia, khususnya pengunjung pantai. Meskipun sudah disediakan tempat 

sampah hampir di semua lokasi (kecuai Pantai Tablolong), namun perilaku buruk dari 

pengunjung yang membuang sampah tidak pada tempatnya menyebabkan sampah 

seringkali berada di luar tempat sampah. Kebiasaan ini bahkan merupakan kontributor 

utama pada penumpukan sampah di pesisir (Kusumawati & Setyowati, 2018). Selain itu, 

berdasarkan pengamatan, jumlah tempat sampah umumnya belum memadai dibandingkan 

dengan luasan pantai dan letaknya yang tidak strategis sesuai dengan jalur lintasan 

wisatawan. Kondisi ini merupakan hal umum yang terjadi di tempat rekreasi pantai di 

Indonesia (Shuker & Cadman, 2018). Letak tempat sampah umumnya berada di bagian 

belakang pantai di antara lopo-lopo. Letak tempat sampah ini sebenarnya tidak jauh dari 
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lintasan pengunjung di pantai, namun umumnya wisatawan yang tidak mau berlama-lama 

memegang sampah sampai menemukan tempat sampah akan langsung membuang 

sampahnya di pantai. Pada masa pandemi Covid-19 ini, ditemukan limbah berupa dua 

lembar masker medis pada Pantai Lasiana-Kota Kupang dan satu lembar di Pantai Oetune-

Kabupaten Timor Tengah Selatan. Kedua pantai ini sangat ramai dikunjungi wisatawan 

baik dalam maupun lintas kabupaten/kota, bahkan pada Pantai Oetune banyak lahan yang 

sering dijadikan tempat menginap sampai berkemah. Temuan masker medis yang tidak 

lazim pada kondisi biasa ini ditemukan juga oleh Cordova et al. (2021) di Teluk Jakarta 

selama pandemi Covid-19 mewabah. 

Penanganan sampah yang kurang layak oleh pengelola tempat wisata ikut 

menambah permasalahan estetika pantai karena sampah tidak dibawa ke Tempat 

Pemrosesan Akhir (TPA), padahal kebersihan area pantai merupakan salah satu faktor 

utama untuk kawasan pantai dengan tujuan wisata (Darmawi, 2017). Meskipun seluruh 

pantai ini dikelola oleh masing-masing pemerintah daerah, namun tidak semua pantai 

memiliki petugas kebersihan yang secara khusus membersihkan pantai secara regular 

dengan jumlah yang memadai. Sebagai contoh pada Pantai Pasir Putih di Kabupaten Belu 

terdapat satu orang tua yang bertugas membersihkan pantai. Keberadaan jumlah tempat 

sampah yang cukup banyak, kontainer sampah yang tepat berada di sisi luar batas Pantai 

Pasir Putih sebagai Tempat Penampungan Sementara (TPS), dan kehadiran petugas 

kebersihan membuat sampah yang berukuran cukup besar lebih mudah untuk dibersihkan 

dari pantai. Upaya ini memberikan dampak terhadap nilai dari rasio panjang/jumlah dan 

rasio berat/jumlah sampah yang terendah dari seluruh pantai yang dikaji, artinya sampah 

yang ditemukan umumnya berukuran kecil karena berupa potongan, sedangkan sampah 

berukuran besar dapat dibersihkan dari pantai. Mekipun secara rasio, Pantai Pasir putih 

merupakan yang terendah, namun pantai tersebut memiliki potongan sampah terbanyak 

kedua setelah Pantai Tablolong. Kondisi ini terjadi karena banyaknya serpihan sampah 

plastik yang tidak terangkut ke tempat sampah.   

Berdasarkan hasil wawancara informal dengan masyarakat, selama ini kegiatan 

Jumat bersih yang diadakan pemerintah kurang dapat menggerakkan masyarakat bersama-

sama dengan pengelola untuk terlibat aktif melakukan kegiatan bersih pantai. Masyarakat 

cenderung membiarkan sampah di pantai dan menganggap percuma pantai dibersihkan 

karena ada musim yang membuat pantai menjadi kotor dan ada musim yang membuat 

pantai menjadi bersih. Masyarakat setempat berpendapat bahwa pada musim barat pantai 

biasanya kotor karena dua hal, yaitu: (1) saat musim hujan, air dari sungai akan membawa 

sampah ke arah lautan, lalu arus laut akan membawanya ke arah pantai, sampah ini 

umumnya berupa sampah organik seperti potongan kayu dan ranting, serta buah, 

khususnya buah kelapa  dan (2) adanya sampah lain yang dibawa oleh arus lautan ke arah 

pantai, umumnya yang terdampar berupa sampah anorganik. Pada musim timur pantai 

akan bersih dengan sendirinya karena sampahnya dibawa oleh angin dan arus ke arah laut, 

hal ini khususnya terjadi di bagian selatan Pulau Timor dan sungai-sungai umumnya dalam 

keadaan kering akibat tidak ada hujan, sehingga tidak ada sampah yang dibawa ke arah laut 

melalui sungai. Pandangan masyarakat mengenai pergerakan sampah ini sesuai dengan 

kajian Prevenios et al. (2018), yaitu arus lautan dapat memindahkan sampah dari satu 

lokasi tersebar ke lokasi lainnya, sehingga jumlah sampah pada setiap lokasi bisa berubah 

tergantung perubahan musim yang dapat menyebabkan perubahan pada arah arus (Ribic et 

al., 2012). Apabila sampah sudah menumpuk, umumnya sampah dibakar di lubang-lubang 

pasir yang dibuat di sekitar pantai atau dibakar di tong sampah baik oleh petugas atau 

pengunjung. Proses pembakaran sampah seringkali tidak sempurna, sehingga banyak 

menimbulkan serpihan sampah yang dapat terbawa oleh angin lalu menyebar di pantai.  

Jumlah, berat, dan panjang sampah di Pantai Motadikin dan Oetune yang berada di 

sebelah selatan Pulau Timor lebih sedikit dari kabupaten dan kota lainnya yang berada di 
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sebelah utara Pulau Timor. Arus laut berperan penting dalam distribusi sampah 

(Hengstmann et al., 2017). Bulan Agustus merupakan waktu muson timur, yaitu angin yang 

mendorong arus laut bergerak dari Benua Australia menuju Benua Asia dan berhembus 

dari bagian timur ke arah barat (Kusumawati, 2016). Pergerakan upwelling pada Bulan 

Agustus di Selatan Pulau Timor (Pranowo, 2012) yang menyebabkan arus perairan 

mengalir menjauhi Pulau Timor (Gambar 8) diduga dapat menyebabkan sampah terbawa 

ke luar menjauhi Pulau Timor, sehingga bagian selatan Pulau Timor menjadi lebih bersih 

dibandingkan bagian utara. Walaupun jumlah potongan, berat, dan panjang sampah pada 

Pantai Motadikin dan Pantai Oetune merupakan yang terendah, namun masih adanya 

sampah yang terdampar di pantai menunjukkan masih kurangnya tingkat kesadaran 

pengunjung dalam menjaga kebersihan lingkungan dan kurangnya tempat sampah (Tabel 

1) yang disediakan pengelola dibandingkan luas areal pantai. Pada bagian belakang pantai 

di kedua lokasi ini faktanya terdapat banyak sampah bertebaran di luar tempat sampah. 

Mengingat pentingnya peran arus laut yang dipicu oleh perubahan musim terhadap 

keberadaan dan penyebaran sampah di pesisir, maka musim atau bulan saat pengambilan 

data sampah di pesisir perlu dicantumkan. 

 

 
(a) 

 
(b) 

 
(c) 

Sumber: Pranowo, 2012 

 

Gambar 8. (a) Model Arah Angin 10 m, (b) Arus Sesaat, dan (c) Arus Rerata Pada Bulan Agustus 

 

Berdasarkan dari kategori sampah yang ditemukan pada enam lokasi pantai, 

setidaknya terdapat tiga sumber sampah berdasarkan aktivitasnya. Sumber pertama adalah 

dari aktivitas rekreasi seperti sampah yang terkait dengan makanan dan minuman. Sumber 

kedua berasal dari aktivitas nelayan dan berlabuh. Sumber ketiga merupakan akibat tidak 

langsung atas kegiatan manusia, yaitu sampah yang dibawa oleh aliran arus sungai di 

sekitar lokasi wisata yang dihempaskan kembali ke darat dari laut atau sampah yang 

terbawa oleh arus laut sendiri dari lokasi yang jauh dari pantai. Pada kasus keenam pantai 

ini, sumber sampah dari aktivitas rekreasi sangat mencolok dibandingkan kedua sumber 

lainnya. Kajian ini menunjukkan bahwa manusia memberikan kontribusi yang besar 

terhadap timbulan sampah di pantai (Jayasiri et al., 2013). Tingginya persentase sampah 

plastik yang dihasilkan oleh pengunjung pantai memberikan informasi penting kepada 

pemerintah setempat sebagai pengambil kebijakan untuk segera bertindak dengan 

memberikan pemahaman dan penyadartahuan kepada masyarakat, baik melalui 

pendekatan adat sesuai budaya setempat maupun melalui peraturan yang tegas. Peran 

pengelola di setiap pantai wisata (Mestanza et al., 2019), baik dalam kegiatan bersih pantai, 

interaksinya dengan wisatawan agar tidak membuang sampah sembarangan, dan 

kerjasama dengan instansi lain seperti dinas yang berhubungan dengan kebersihan sangat 

penting dalam mereduksi sampah di pantai. Meskipun perubahan perilaku diri sendiri 
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diyakini sebagai faktor utama dalam mereduksi sampah laut (Kusumawati, 2019), namun 

diperlukan peraturan dan sanksi yang tegas dari pemerintah sebagai regulator agar sampah 

dapat dikelola dengan baik (Jati, 2013).  

Sosialisasi dan pelatihan pengelolaan serta pengolahan sampah diperlukan karena 

dapat meningkatkan pengetahuan, bereksplorasi dan berkreasi dalam menghasilkan benda 

bernilai guna baru, dapat membentuk komunitas yang peduli terhadap kebersihan 

lingkungan, dan aktif dalam menjaga kebersihan pantai. Aktivitas tersebut merupakan 

tindak nyata dalam upaya mengurangi sampah dan upaya penyelamatan pantai. Masing-

masing pemerintah daerah dapat menjadikan data ini sebagai landasan kebijakan 

pengelolaan sampah laut sesuai yang tertuang pada Perpres No.83 Tahun 2018 (Peraturan 

Presiden Republik Indonesia, 2018). Kolaborasi antara pemerintah dan para stakeholder 

seperti instansi pendidikan dan Lembaga Swadaya Masyarakat perlu dilakukan agar 

sampah dapat dikurangi (reduce), digunakan kembali (reuse), dan didaur ulang (recycle), 

khususnya terhadap penggunaan material sekali pakai. 

 

 

Kesimpulan 

Penelitian cemaran sampah di pantai merupakan kegiatan yang tidak terpisahkan 

dari strategi pengelolaan limbah sesuai Rencana Aksi Nasional Penanganan Sampah Laut. 

Kajian ini menunjukkan sampah yang tidak terkelola tersebar pada seluruh pantai. Sumber 

sampah pada pantai berasal dari kegiatan rekreasi, aktivitas nelayan dan berlabuh, serta 

sampah antropogenik yang terbawa dari aliran sungai dan laut. Sampah plastik, khususnya 

yang merupakan wadah makanan dan minuman merupakan kategori sampah yang 

mendominasi pada seluruh pantai. Jumlah sampah pada bagian selatan Pulau Timor lebih 

rendah daripada bagian utara akibat adanya dinamika arus pada musim timur. Selain 

perubahan perilaku pada masyarakat, peran dan ketegasan pengelola dalam menata 

kebersihan pantai juga merupakan hal yang penting agar jumlah sampah di pantai dapat 

direduksi dan estetika pantai wisata dapat terjaga. 

Data pada kajian ini memberikan gambaran sebaran sampah pantai yang mewakili 

masing-masing kabupaten dan kota di Pulau Timor, namun masih terdapat keterbatasan 

data sebaran sampah pada pantai lainnya yang secara spesifik tidak dikelola oleh 

pemerintah, baik yang dikelola oleh secara pribadi maupun yang tidak dikelola sama sekali. 

Perlu ada kajian menyeluruh terhadap pantai-pantai tersebut. Mengingat ada beberapa 

pantai yang dikelola oleh pemilik lahan karena mereka menganggap dirinya sebagai tuan 

tanah atas areal yang mereka kelola, maka pendekatan khusus diperlukan untuk 

memperoleh data sampah pada lokasi pantai tersebut. 
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